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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan teknik 

komunikasi terapeutik di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton.  Desain 

Penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional dengan sampel yang digunakan adalah seluruh  

perawat  yang bekerja di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina berjumlah 34 Responden 

dengan menggunakan kuesioner. Pengolahan dan analisis data menggunakan uji Chisquare dengan 

program SPSS Versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada hubungan lemah (φ) = 0.394 antara 

pendidikan dengan pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik dan Ada hubungan sedang (φ) = 0.491 

antara pengetahuan dengan pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik, Ada hubungan sedang (φ) = 

0.519 antara sikap dengan pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik di Ruang Perawatan Puskesmas 

Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton. 

Kata kunci: Komunikasi Terapeutik, Pelaksanaan Teknik, Perawat  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the factors related to the implementation of therapeutic communication 

techniques in the Nursing Room of the Puskesmas Siontapina District, Buton Regency. The research 

design used is cross-sectional with the sample used is all nurses who work in the Nursing Room of the 

Puskesmas Siontapina District totaling 34 respondents using a questionnaire. Processing and data 

analysis using Chisquare test with SPSS Version 16.0 program. The results showed that there was a 

weak relationship (φ) = 0.394 between education and the implementation of therapeutic communication 

techniques and there was a moderate relationship (φ) = 0.491 between knowledge and the 

implementation of therapeutic communication techniques, there was a moderate relationship (φ) = 0.519 

between attitudes and the implementation of communication techniques. therapy in the Nursing Room 

of the Health Center in Siontapina District, Buton Regency 
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PENDAHULUAN  

Komunikasi Terapeutik adalah termasuk komunikasi interpersonal yaitu komunikasi 

antara orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi 

orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal (Yularsih, 2014). Komunikasi 

terapeutik adalah komunikasi yang dilakukan oleh perawat dan tenaga kesehatan lain yang 

direncanakan dan berfokus pada kesembuhan pasien dan  sebagai sarana yang sangat efektif 

dalam memudahkan perawat melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik (Rachmadya, 

2019). 

Bila komunikasi perawat dalam komunikasi terapeutik dilaksanakan tidak sesuai dengan 

spirit dalam komunikasi tersebut maka yang dihasilkan adalah respon ketidakpuasan dari pasien, 

Untuk itu selain perlunya meningkatkan kemampuan komunikasi perawat, kemampuan 

komunikasi klien juga perlu ditingkatkan (Dewi, 2017). Perawat perlu mengetahui hambatan, 

kelemahan gaya klien dalam berkomunikasi. Perawat perlu memperhatikan budaya yang klien 

dalam berkomunikasi (Purwoko Agus Widodo, 2010). Perawat perlu memperhatikan budaya 

yang mempengaruhi kapan dan dimana komunikasi dilakukan, penggunaan bahasa, usia dan 

perkembangan klien (Rindiantika, 2019). 

Dalam penelitian (Darsini, 2016), mendapatkan bahwa jumlah informasi yang diberikan 

setiap hari oleh dokter dan perawat pada pasien rata-rata 18 jenis informasi untuk diingat, 

ternyata hanya mampu mengingat 31%. (Stuckey, 2007) menemukan bahwa lebih dari 60% 

pasien yang diwawancarai setelah bertemu dengan dokter dan perawat salah mengerti tentang 

instruksi yang diberikan kepada mereka dalam memberikan informasi yang lengkap, penggunaan 

istilah-istilah medis (sulit untuk dimengerti) dan banyaknya instruksi yang harus diingat oleh 

pasien. 

Dari hasil studi pendahuluan di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina 

Kabupaten Buton yang terjadi yaitu hubungan interpersonal perawat dengan pasien ditujukan 

kadang tidak terapeutik saat berinteraksi dengan pasien selain itu data lain yang diperoleh di 

Puskesmas tersebut mengenai 5 dimensi mutu jasa pelayanan keperawatan (keandalan, 

ketanggapan, empati, keyakinan, bukti nyata) menunjukkan lebih banyak klien yang merasa 

tidak puas (Kalsum, 2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya komunikasi terapeutik 

sebagai unsur penting dalam hubungan interpersonal antara perawat dan klien (Nugroho, 2009). 

Berdasarkaan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan masih tingginya 

ketidakpuasan klien terhadap informasi dan mutu pelayanan keperawatan lainnya yang membuat 

hubungan komunikasi interpersonal klien dengan perawat masih kurang  sehingga penliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait factor-faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan teknik 

komunikasi terapeutik. 

 

BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional artinya subyek hanya satu kali 

dalam pengukuran variabel independen dan dependen dilakukan pada kurun waktu yang sama. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton selama 1 

bulan dengan pengambilan sampel menggunakan metode pengambilan total sampling yaitu 
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seluruh populasi di temukan oleh peneliti dan memenuhi kriteria dapat di jadikan sebagai sampel 

sebanyak 34 orang. Tekhnik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan data dari 

Puskesmas dan pengolahan data  menggunakan program komputerisasi SPSS for windows versi 

16.0 yang analisisnya menggunakan uji Chi-Squere Penyajian data pada penelitian ini disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel analisa uji cross sectional antara variabel 

dependen dan variabel independen dan dijelaskan dalam bentuk narasi (Risnawati, 2012).  

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Karakteristik responden terdiri dari umur responden, jenis kelamin, pendidikan, dan 

masa kerja. 

Tabel 4.1 Distribusi  Responden   Menurut  Umur  di  Ruang Perawatan    Puskesmas Kecamatan Siontapina 

Kabupaten Buton 

No Umur (Tahun) n % 

1. 21-30 Tahun 24 70.6 

2. 31-40 Tahun 5 14.7 

3. 41-50 Tahun 5 14.7 

Jumlah 34 100 

Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 34 responden terbanyak adalah berumur 21-30 

tahun yaitu sebanyak 24 responden (70,6%) dan yang terkecil masing-masing adalah berumur 

31-40 tahun dan 41-50 tahun yaitu sebanyak 5 responden (14,7%). 

Tabel 4.2 Distribusi  Responden Menurut Jenis Kelamin di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan 

Siontapina Kabupaten Buton 

Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 34 responden terbanyak adalah berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 20 responden (58,8%) dan yang terkecil adalah berjenis kelamin laki-

laki yaitu sebanyak 14 responden (41,2%) (Manurung, 2020). 

Tabel 4.3  Distribusi Responden Menurut Pendidikan di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan 

Siontapina Kabupaten Buton 

No Pendidikan N % 

1. SPK 12 35.3 

2. D3 Keperawatan 17 50.0 

3. S1 Keperawatan 4 11.8 

4. Ners 1 2.9 

Jumlah 34 100 

Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 34 responden terbanyak adalah berpendidikan 

D3 Keperawatan yaitu sebanyak 17 responden (50%) dan yang terkecil adalah berpendidikan 

Ners yaitu sebanyak 1 responden (2,9%). 

Tabel 4.4 Distribusi   Responden  Menurut   Masa Kerja   di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan 

Siontapina Kabupaten Buton 

No Masa Kerja N % 

1. ≥ 5 Tahun 13 38.2 

2. < 5 Tahun 21 61.8 

Jumlah 34 100 

No Jenis Kelamin N % 

1. Laki-Laki 14 41.2 

2. Perempuan 20 58.8 

Jumlah 34 100 
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Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 34 responden terbanyak adalah memiliki masa 

kerja < 5 tahun yaitu sebanyak 21 responden (61,8%) dan yang terkecil adalah memiliki masa 

kerja ≥ 5 tahun yaitu sebanyak 13 responden (38,2%). 

Analisis Univariat 

Analisis Univariat terdiri dari Pelaksanaan Teknik Komunikasi Terapeutik, 

Pendidikan,Pengetahuan, dan sikap (Handayani, 2018) 

Tabel 4.5 Distribusi Pelaksanaan Teknik Komunikasi Terapeutik di Ruang Perawatan Puskesmas 

Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton 

No Pelaksanaan Teknik Komunikasi Terapeutik n % 

1. Cukup 9 26.5 

2. Kurang 25 73.5 

Jumlah 34 100 

Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

Dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 34 responden terdapat 25 responden (73,5%) 

yang menyatakan penerapan proses keperawatan kurang dan 9 responden (26,5%) yang 

menyatakan cukup (Wulandari, 2018). 

Tabel 4.6 Distribusi Pendidikan di  Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton 

No Pendidikan n % 

1. Rendah  12 35.3 

2. Tinggi 22 64.7 

Jumlah 34 100 

Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 34 responden terdapat 22 responden (64,7%) 

yang menyatakan pengetahuan kurang dan 12 responden (35,3%) yang menyatakan cukup 

(Pratiwi, 2017). 

Tabel 4.7  Distribusi  Pengetahuan  di  Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten 

Buton 

No Pengetahuan n % 

1. Cukup 10 29.4 

2. Kurang 24 70.6 

Jumlah 34 100 

Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 34 responden terdapat 24 responden (70,6%) 

yang menyatakan komunikasi interpersonal kurang dan 10 responden (29,4%) yang menyatakan 

cukup (Aryawan, 2017). 

Tabel 4.8.   Distribusi Sikap di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton 

No Sikap n % 

1. Cukup 7 20.6 

2. Kurang 27 79.4 

Jumlah 34 100 

Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 34 responden terdapat 27 responden (79,4%) 

yang menyatakan keterampilan tekhnik kurang dan 7 responden (20,6%) yang menyatakan 

cukup. 

Analisis Bivariat 

Tabel 4.9 Distribusi Hubungan   Pendidikan   dengan   Pelaksanaan Teknik Komunikasi Terapeutik 

Keperawatan di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton 

Pendidikan 
Pelaksanaan Teknik Komunikasi 

Terapeutik Keperawatan 
Jumlah 

X
2 

tabel
 

χ
2 

Hitung
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Cukup Kurang 

N % n % n % 

3,841 5,275 Rendah  

Tinggi 

6 

3 

17,6 

8,8 

6 

19 

17,6 

55,9 

12 

22 

35,3 

64,7 

Jumlah 9 26,5 25 73,5 34 100 φ = 0.394 

Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

 

Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 34 responden terdapat 12 responden (35,3%) 

memiliki pendidikan rendah dan 22 responden (64,7%) memiliki pendidikan tinggi. Dari 12 

responden (35,3%) memiliki pendidikan rendah terdapat 6 responden (17,6%) yang pelaksanaan 

teknik komunikasi terapeutik cukup dan 6 responden (17,6%) yang kurang. Selanjutnya dari 22 

responden (64,7%) memiliki pendidikan tinggi terdapat 3 responden (8,8%) yang pelaksanaan 

teknik komunikasi terapeutik cukup dan 19 responden (55,9%) yang kurang (Sari, 2021). 

Hasil uji statistik di peroleh nilai X
2
 hitung = 5,275 dan X

2 
tabel = 3,841. Karena nilai 

X
2
 hitung (5,275) > X

2 
tabel (3,841) dengan φ = 0.394 maka dapat disimpulkan ada hubungan 

lemah antara pendidikan dengan pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik di Ruang Perawatan  

Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton (Elviana, 2015). 

Tabel 4.10  Distribusi Hubungan Pengetahuan dengan Pelaksanaan Teknik Komunikasi Terapeutik di Ruang 

Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton 

Pengetahuan    

Pelaksanaan Teknik Komunikasi Terapeutik 
Jumlah 

X
2 

tabel
 

χ
2 

Hitung
 

Cukup Kurang 

n % n % n % 

3,841 8,183 Cukup 

Kurang 

6 

3 

17,6 

8,8 

4 

21 

11,8 

61,8 

10 

24 

29,4 

70,6 

Jumlah 9 26,5 25 73,5 34 100 φ = 0.491 

Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 34 responden terdapat 10 responden (29,4%) 

menyatakan pengetahuan cukup dan 24 responden (70,6%) menyatakan pengetahuan kurang. 

Dari 10 responden (29,4%) menyatakan pengetahuan cukup terdapat 6 responden (17,6%) yang 

pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik cukup dan 4 responden (11,8%) yang kurang 

(Somadayo, 2017). Selanjutnya dari 24 responden (70,6%) menyatakan pengetahuan kurang 

terdapat 3 responden (8,8%) yang pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik cukup dan 21 

responden (61,8%) yang kurang (Wanda, 2018). 

Hasil uji statistik di peroleh nilai X
2
 hitung = 8,183 dan X

2 
tabel = 3,841. Karena nilai 

X
2
 hitung (8,183) > X

2 
tabel (3,841) dengan φ = 0.491 maka dapat disimpulkan ada hubungan 

sedang antara pengetahuan dengan pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik di Ruang 

Perawatan (Ladesvita, 2017) Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton.  

Tabel 4.11  Distribusi Hubungan Sikap dengan Pelaksanaan Teknik Komunikasi Terapeutik di Ruang 

Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton 

Sikap 

Pelaksanaan Teknik Komunikasi Terapeutik 
Jumlah 

X
2 

tabel
 

χ
2 

Hitung
 

Cukup Kurang 

n % n % n % 

3,841 9,154 Cukup 

Kurang 

5 

4 

14,7 

11,8 

2 

23 

5,9 

67,6 

7 

27 

20,6 

79,4 

Jumlah 9 26,5 25 73,5 34 100 φ = 0.519 

Sumber : Data Primer, di olah bulan Juli, 2017 

Dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 34 responden terdapat 7 responden (20,6%) 



Jurnal Pelita Sains Kesehatan Vol. 01, No.1, Agustus, 2020 Niatysauria
1
,  

 

28  

menyatakan sikap cukup dan 27 responden (79,4%) menyatakan sikap kurang. Dari 7 responden 

(20,6%) menyatakan sikap cukup terdapat 5 responden (14,7%) yang pelaksanaan teknik 

komunikasi terapeutik cukup dan 2 responden (5,9%) yang kurang. Selanjutnya dari 27 

responden (79,4%) menyatakan sikap kurang terdapat 4 responden (11,8%) yang pelaksanaan 

teknik komunikasi terapeutik cukup dan 23 responden (67,6%) yang kurang (Layuk, 2017). 

Hasil uji statistik di peroleh nilai X
2
 hitung = 9,154 dan X

2 
tabel = 3,841. Karena nilai 

X
2
 hitung (9,154) > X

2 
tabel (3,841) dengan φ = 0.519 maka dapat disimpulkan ada hubungan 

sedang antara sikap dengan pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik di Ruang Perawatan 

Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkah hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada hubungan lemah (φ) = 0.394 antara pendidikan dengan pelaksanaan teknik komunikasi 

terapeutik di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton. 

2. Ada hubungan sedang (φ) = 0.491 antara pengetahuan dengan pelaksanaan teknik 

komunikasi terapeutik di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten 

Buton. 

3. Ada hubungan sedang (φ) = 0.519 antara sikap dengan pelaksanaan teknik komunikasi 

terapeutik di Ruang Perawatan Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten Buton. 

Adapun saran dari peneliti kepada pihak Puskesmas Kecamatan Siontapina Kabupaten 

Buton dan perawat  agar hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan dalam peningkatan 

pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik sehingga untuk ke depannya persentase tingkat 

kepuasan pasien akan lebih tinggi lagi dengan cara diadakannya seminar serta pelatihan dalam 

hal komunikasi khususnya komunikasi terapeutik. 

Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih kami haturkan kepada kepala Puskesmas Kecamatan Siontapina 

Kabupaten Buton beserta seluruh pegawai yang bertugas dan yang telah membantu selama 

penelitian ini. 
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